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ABSTRAK 

Pendidikan berkelanjutan mengenai energi memiliki peran penting dalam membangun pemahaman siswa terhadap lingkungan. 

Melalui pendekatan interdisipliner dan pemikiran kritis, pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD) mendukung visi 

UNESCO dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan PBB. ESD juga melibatkan literasi lingkungan yang mendorong 

pemahaman tentang isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam konteks keseimbangan antara kebutuhan manusia dan 

lingkungan. Integrasi model pembelajaran berbasis masalah (PBL) dengan ESD, khususnya dalam konteks energi, berpotensi 

meningkatkan literasi lingkungan siswa, dengan melibatkan mereka dalam pemecahan masalah nyata dan memberi mereka 

peran aktif dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk mengintegrasikan ESD dan 

literasi lingkungan melalui model Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran, serta untuk mengetahui peningkatan 

literasi lingkungan siswa pada topik energi. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain Pre-Experimental 

Desain. Sampel terdiri dari 27 siswa. Data dikumpulkan melalui pre-test dan post-test, serta observasi untuk mengukur 

keterlaksanaan pembelajaran PBL yang terintegrasi dengan ESD. Hasil N-gain literasi lingkungan sebesar 0,61 menunjukkan 

bahwa pembelajaran PBL yang terintegrasi dengan ESD memiliki dampak positif pada peningkatan literasi lingkungan siswa. 

Dengan integrasi ESD dan literasi lingkungan melalui PBL, siswa dapat lebih memahami isu-isu berkelanjutan dan 

mengembangkan sikap yang peduli terhadap lingkungan. Hasil ini menunjukkan pentingnya pendekatan ini dalam mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan dan merangsang perubahan perilaku siswa menuju lingkungan yang lebih baik. 

 

Kata kunci : ESD, PBL, Energi 

 

ABSTRACT 

Sustainable education on energy has an important role to play in building students' understanding of the environment. With an 

interdisciplinary approach and critical thinking, education for sustainable development (ESD) supports the vision of UNESCO 

and the UN Sustainable Development Goals. ESD also involves environmental literacy that encourages understanding of social, 

economic, and environmental issues in the context of a balance between human and environmental needs. The integration of 

problem-based learning (PBL) model with ESD, particularly in the context of energy, has the potential to improve students' 

environmental literacy, by engaging them in real problem solving and giving them an active role in achieving the sustainable 

development goals. This study aims to integrate ESD and environmental literacy through a Problem Based Learning (PBL) 

model in learning, as well as to determine improvement of students' environmental literacy on energy topics. This research uses 

an experimental method with Pre-Experimental Design design. The sample consisted of 27 students. Data were collected 

through pre-test and post-test, as well as observation to measure the implementation of PBL learning integrated with ESD. The 

N-gain of environmental literacy of 0.61 shows that PBL learning integrated with ESD has a positive impact on improving 

students' environmental literacy. With the integration of ESD and environmental literacy through PBL, students can better 

understand sustainability issues and develop caring attitudes towards the environment. These results demonstrate the 

importance of this approach in achieving sustainable development goals and stimulating changes in student behavior towards 

a better environment. 

 

Keywords : ESD, PBL, Energy 

 

Pendahuluan 

Metode terbaik untuk membina dan melaksanakan pembangunan di bidang infrastruktur, 

pendidikan, ekonomi, dan mengangkat prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan adalah melalui 

pendidikan. Melalui pendidikan yang mempersiapkan mereka untuk kehidupan masa depan dapat 

memfasilitasi pengembangan pola berpikir siswa. Pendidikan ini dikenal dengan istilah ESD (Education 

for Sustainable Development) (Latifah et al., 2018). ESD adalah program pendidikan yang cocok untuk 
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mengajarkan orang-orang sejak usia muda bagaimana hidup selaras dengan alam dan lingkungan sosial 

sekaligus mengurangi ketergantungan mereka terhadap alam dan sosial (Suduc et al., 2014). 

Dalam kerangka ESD, literasi lingkungan membantu siswa memahami kompleksitas isu-isu 

berkelanjutan, termasuk cara-cara untuk mengatasi tantangan terkait lingkungan. ESD memberikan 

pendidikan yang komprehensif tentang isu-isu sosial, ekonomi, dan lingkungan yang terkait dengan 

keberlanjutan. Ini mencakup pengetahuan tentang praktik-praktik berkelanjutan dalam berbagai bidang 

seperti energi, air, pertanian, dan pengelolaan limbah. Literasi lingkungan membantu menerjemahkan 

pengetahuan ini menjadi pemahaman yang lebih dalam tentang dampak dan implikasi tindakan 

berkelanjutan. Ada yang berpendapat bahwa literasi sains dan literasi lingkungan saling berkaitan dalam 

beberapa hal (Saribas, 2015). Individu yang melek lingkungan akan mengetahui apa yang harus 

dilakukan dan bagaimana melakukannya untuk lingkungan (Febriasari, 2017). Namun literasi 

lingkungan siswa dinilai masih rendah (Febriasari, 2017; Nasution, 2016). Oleh karena itu, menjadi 

tanggung jawab para pendidik, khususnya guru, untuk menyebarkan dan menyadarkan masyarakat 

tentang betapa pentingnya memahami lingkungan guna mencari solusi permasalahan lingkungan. 

Atribut-atribut yang menunjukkan penguasaan sikap, informasi, dan kemampuan secara total akan 

muncul dari proses pembelajaran yang menyeluruh (Hanifa et al., 2018). Penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dalam proses pembelajaran merupakan salah satu cara untuk mengajarkan siswa 

memecahkan masalah-masalah semacam masalah lingkungan ini. Pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

merupakan strategi yang andal karena mengajarkan siswa untuk menerapkan kemampuan investigasinya 

pada masalah dunia nyata (Oğuz-ünver & Arabacioğlu, 2011).  

Topik energi merupakan salah satu subjek yang tepat untuk dipelajari melalui model pembelajaran 

ini, terutama dalam konteks kesadaran akan keberlanjutan dan pemahaman tentang lingkungan. 

Pengetahuan tentang konsep energi, yang merupakan komponen penting dari literasi lingkungan, akan 

memberikan kontribusi penting dalam memahami dampak penggunaan energi yang berkelanjutan 

terhadap lingkungan. Selain itu, konsep energi memiliki keterkaitan yang kuat dengan kesadaran akan 

keberlanjutan dan literasi lingkungan kita, baik dalam aspek sosial maupun ekonomi. 

Dengan hasil latar belakang menyatakan bahwa Integrasi ESD dan literasi lingkungan melalui PBL 

dapat membantu siswa memahami dan berkontribusi pada tujuan pembangunan berkelanjutan yang 

ditetapkan oleh PBB. Maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Implementasi PBL (Problem Based Learning) terintegrasi ESD (Education For Sustainable 

Development) terhadap literasi lingkungan siswa pada topik energi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan desain one-group pretest-posttest dan didasarkan pada desain pra-

eksperimental (Sugiono, 2019). Tabel 1 memberikan ringkasan desain penelitian yang digunakan. 

Seluruh siswa kelas tujuh MTs di Mts Annur 3 Malangbong dimasukkan dalam populasi penelitian ini. 

Penelitian ini sampelnya ialah siswa kelas VII dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. Kelas VII dipilih 

karena selaras dengan muatan materi energi yang tercakup dalam kurikulum IPA. 

 

Tabel 1. Desain one group pretest-posttest desaign 

O1 X O1’,2 

Pretest Treatment Posttest 
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Keterangan : 

O1 = Tes awal (pretest) pengetahuan materi siswa terkait topik energi sebelum diberikan perlakuan 

(treatment). 

X = Treatment berupa penerapan implementasi PBL (problem Based Learning ) yang terintegrasi 

ESD (Education For Sustanable Development). 

O1’,2 = Tes akhir (posttest) pengetahuan materi siswa terkait topik energi setelah diberikan perlakuan 

(treatment) dan pemberian angket untuk mengukur sustainability awareness siswa. 

Penilaian terhadap literasi lingkungan siswa dan dokumentasi pengalaman mereka dengan model 

PBL terintegrasi ESD berfungsi sebagai alat untuk penelitian ini. Enam item pernyataan menilai 

pengetahuan literasi lingkungan, sembilan item menilai sikap literasi lingkungan, sepuluh item menilai 

perilaku literasi lingkungan, dan tujuh item menilai kemampuan kognitif literasi lingkungan. Setelah 

itu, kunci jawaban seluruh bagian literasi lingkungan digunakan untuk menilai hasil sebelum dan 

sesudah tes. Langkah selanjutnya adalah membandingkan hasil sebelum dan sesudah pembelajaran 

menggunakan N-Gain. 

Hasil dan Pembahasan 

Ada total empat sesi yang membentuk penelitian pembelajaran, dengan masing-masing sesi 

berlangsung selama tiga jam (tiga pelajaran berdurasi empat puluh menit). Setelah dilakukan pre-test 

singkat di awal pertemuan pertama, pembelajaran dilanjutkan ke pertemuan kedua dan ketiga sesuai 

jadwal pelaksanaan pembelajaran, dan terakhir pertemuan keempat diakhiri dengan post-test. Kuesioner 

dan komponen kemampuan kognitif yang berkaitan dengan literasi lingkungan digunakan untuk 

mengukur literasi lingkungan. Kelompok eksperimen melakukan tes sebelum dan sesudah pengenalan 

model pembelajaran berbasis masalah yang menggunakan ESD. Bagian ini membahas data yang diuji 

sehubungan dengan setiap aspek literasi lingkungan setelah menganalisisnya. 

Implementasi PBL yang terintegrasi ESD terhadap literasi lingkungan 

Data nilai semua aspek literasi lingkungan pada pre test dan post test disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Prettest dan Posttes Literasi Lingkungan 

Indikator Literasi 

Lingkungan 

% Rata-rata 
N-gain 

Pretest Posttest 

Pengetahuan  51,85 87,65 0,74 

Sikap  69,55 92,18 0,74 

Keterampilan kognitif 43,12 80,16 0,55 

Perilaku  77,87 90,09 0,65 

Jumlah Keseluruhan 0,61 

 

Berdasarkan hasil N-gain Tabel 2 peningkatan literasi lingkungan dengan nilai sebesar 0,61 

termasuk ke kategori sedang,  pada indikator pengetahuan hasil N-gain sebesar 0,74. Hasil N-gain pada 

indikator sikap sebesar 0,74. Hasil N-gain pada indikator keterampilan kognitif sebesar 0,55. Hasil N-

gain pada indikator pengetahuan sebesar 0,65. Jadi pada setiap indikator mengalami peningkatan 

sebagai hasil dari pendekatan pembelajaran terintegrasi antara problem based learning (PBL) dengan 

pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (ESD). Peningkatan ini terutama terlihat dalam 

kemampuan mengorganisasikan materi atau konsep, yang sejalan dengan pernyataan yang diajukan oleh 

Pratiwi, et all (2019) bahwa penerapan problem based learning (PBL) dalam konteks pendidikan untuk 

pembangunan kerkelanjutan (ESD) secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu, 
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pandangan Supriatna (2017) juga mendukung temuan ini, ia berpendapat bahwa memasukkan ESD ke 

dalam model problem based learning ke dalam kelas dapat meningkatkan literasi lingkungan siswa. 

Dari pernyataan sebelumnya, terlihat bahwa hasil peningkatan indikator keterampilan kognitif 

terendah dengan angka N-gain sebesar 0,55. Peningkatan yang rendah pada indikator keterampilan 

kognitif mungkin disebabkan oleh kurangnya optimalisasi dalam pelaksanaan sintaks problem based 

learning (PBL), terutama pada sintaks pertama. Ketidakoptimalan ini berdampak pada seluruh 

rangkaian sintaks selanjutnya. Secara spesifik, pada sintaks pertama, siswa belum mampu 

mengidentifikasi masalah dengan baik, yang tercermin dari kemampuan mereka dalam merumuskan 

pertanyaan permasalahan. Poin ini mengindikasikan rendahnya kemampuan siswa dalam merumuskan 

masalah secara tepat. Pandangan yang diberikan oleh Taff et al. (2010) relevan dalam konteks ini, di 

mana mereka menegaskan bahwa pengetahuan lingkungan mempengaruhi sikap siswa, yang pada 

akhirnya berpotensi meningkatkan niat perilaku prolingkungan.  

Berdasarkan Tabel 2, indikator pengetahuan dan sikap memiliki peningkatan yang seragam, yaitu 

0,74 dalam ukuran N-gain. Peningkatan yang signifikan pada indikator pengetahuan dan sikap ini 

kemungkinan disebabkan oleh optimalisasi pelaksanaan problem based learning (PBL), terutama pada 

tahap mengembangkan dan menyajikan hasil. Upaya ini pada akhirnya membantu siswa memperoleh 

pemahaman yang lebih baik terkait pengetahuan serta mengalami perubahan positif dalam sikap mereka. 

Selaras dengan temuan yang dilakukan oleh Rezkillah & Haryanto (2020), terlihat bahwa sikap dan 

pengetahuan siswa mengalami peningkatan seiring dengan keberanian mereka dalam berpartisipasi 

dalam pembelajaran PBL. Siswa menjadi lebih percaya diri dalam memberikan pendapat dan mampu 

menghubungkan pengalaman belajar mereka dengan masalah yang dihadapi. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan PBL memiliki dampak positif dalam mengembangkan rasa percaya diri siswa saat 

menghadapi tantangan pembelajaran serta dalam menghasilkan solusi yang dibutuhkan. 

Keterlasanaan Pembelajaran PBL yang Terintegrasi ESD 

Keterlaksanaan pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang terintegrasi dengan pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan (ESD) diobservasi selama penelitian dilakukan. Implementasi PBL 

terintegrasi ESD diamati berdasarkan sintaks pembelajaran dari model PBL. 

 

Tabel 3. Persentase Keterlaksanaan PBL tertintegrasi ESD 

Pertemuan ke- Sintaks Keterlaksanaan (%) Rata-rata (%) 

1 

Orientasi masalah 85,3  

Mengorganisasi siswa untuk belajar 100  

Membimbing penyelidikan 100  

Mengembangkan dan menyajikan hasil 100 97,06 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 
100 

 

2 

Orientasi masalah 100  

Mengorganisasi siswa untuk belajar 100  

Membimbing penyelidikan 100  

Mengembangkan dan menyajikan hasil 100 100 

Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 
100 

 

Rata-rata 98,53 

 

Berdasarkan Tabel 3, keterlaksanaan pembelajaran berbasis masalah (PBL) terintegrasi ESD 

memiliki rata-rata persentase sebesar 98,53%, yang memasukkannya ke dalam kategori hampir seluruh 
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kegiatan terlaksana. Namun, pada pertemuan pertama, dalam penerapan sintaks pertama dari pendekatan 

ini, terdapat beberapa aspek yang tidak terlaksana sepenuhnya. Pada tahap ini, guru memberikan 

orientasi permasalahan kepada siswa, dan memberi kesempatan kepada perwakilan siswa untuk 

mengajukan pertanyaan yang sudah disiapkan. Selanjutnya, siswa lain diberi kesempatan untuk 

memberikan tanggapan terhadap pertanyaan tersebut. Sayangnya, dalam beberapa kasus, proses diskusi 

antara siswa terkait pertanyaan ini tidak terjadi sepenuhnya. Akibatnya, langkah-langkah yang 

seharusnya terjadi setelah tahap pertama menjadi terlewatkan. Dalam konteks ini, siswa kehilangan 

peluang untuk belajar mengidentifikasi masalah, yang notabene merupakan indikator penting dalam 

pencapaian keterampilan kognitif

Simpulan  

Berdasarkan hasil peningkatan literasi lingkungan dengan nilai N-gain sebesar 0,61 termasuk ke 

kategori sedang, pada indikator pengetahuan hasil N-gain sebesar 0,74 termasuk ke kategori tinggi. 

Hasil N-gain pada indikator sikap sebesar 0,74 termasuk ke kategori tinggi. Hasil N-gain pada indikator 

keterampilan kognitif sebesar 0,55 termasuk ke kategpri sedang. Hasil N-gain pada indikator 

pengetahuan sebesar 0,65 termasuk ke kategori sedang dan keterlaksanaan pembelajaran menggunakan 

model problem based learing yang terintegrasi education for sustainable development menunjukkan 

persentase rata-rata 98,53% dengan kategori hampir semua terlaksanakan.  

Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplor model-model pembelajaran yang dapat 

dipadukan dengan terintegrasi ESD agar keberlanjutan/ESD ini dapat dikembangkan lagi. Selain itu 

sebaiknya juga memasukkan aktivitas pembelajaran di luar lingkungan sehingga siswa mampu melihat 

lebih dekat permasalahan lingkungan dan kemungkinan solusinya, serta tindakan yang dapat 

memperbaiki lingkungan. 
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